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Penelitian ini berjudul Karakter Masyarakat Aceh dalam Novel-Novel Aceh Era 2000-an. Masalah yang akan ditelaah dalam  tesis
ini adalah bagaimanakah karakter masyarakat Aceh dalam novel-novel Aceh era 2000-an. Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan
karakter masyarakat Aceh dalam novel-novel Aceh era 2000-an. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah novel-novel Aceh era 2000-an, di antaranya Lampuki Karya Arafat Nur, Tentra Atom
Karya Tayeb Loh Angen, Hafalan Shalat Delisa karya Darwis Tere Liye, Malam Memeluk Intan karya Sulaiman Tripa,  Tungku
karya Salman Yoga, Seulusoh karya D Kemalawati, Seulanga karya Riati M.K., Bidadari Hitam karya TI Thamrin, Percikan Darah
di Bunga karya Arafat Nur, dan El-Mansiya (Yang Terlupakan) karya Zack Arya. Data dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel-novel Aceh era 2000-an  menampilkan karakter masyarakat Aceh,
di antaranya pemberani, pengecut, pemarah, cerdik, rajin, setia, bijak, dan malu. Karakter berani masyarakat Aceh yang
digambarkan dalam novel Aceh berhubungan dengan sikap spirit dan tegas dalam mengambil keputusan. Karakter pemarah
masyarakat Aceh digambarkan dalam novel Aceh berkaitan dengan tabiat masyarakat yang sangat murka bila tidak dihargai.
Karakter cerdik masyarakat Aceh yang digambarkan dalam novel Aceh berkaitan dengan kemampuan menyusun strategi, dalam
membela kebenaran. Karakter setia masyarakat Aceh yang digambarkan dalam novel Aceh berhubungan dengan perilaku tulus
dalam mencintai, mengingat, dan menyayangi seseorang. Karakter malu masyarakat Aceh yang digambarkan dalam novel Aceh
berhubungan dengan ajaran Islam. Karakter bijak masyarakat Aceh yang digambarkan dalam novel Aceh berhubungan dengan
sikap sehat akal budi. Karakter rajin masyarakat Aceh yang digambarkan dalam novel Aceh berhubungan dengan jiwa pekerja
keras. Simpulan penelitian ini adalah novel-novel Aceh era 2000-an baik yang ditulis oleh penulis Aceh maupun penulis dari luar
Aceh menggambarkan realita kehidupan masyarakat Aceh dengan karakter tokoh yang beragam.
